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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pencak silat sebagai salah satu bentuk pendidikan
karakter dalam upaya meningkatkan disiplin dan kepemimpinan peserta didik di SMA Negeri 2 Madiun.
Pencak silat tidak hanya dilihat sebagai olahraga bela diri, tetapi juga sebagai sarana pembentukan nilai-nilai
moral, kedisiplinan, serta sikap tanggung jawab dan kepemimpinan dalam diri peserta didik. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri atas peserta didik yang aktif mengikuti kegiatan pencak
silat, pelatih, serta guru pembina. Hasil: penelitian menunjukkan bahwa pencak silat memiliki pengaruh
positif terhadap peningkatan disiplin dan kepemimpinan peserta didik. Rata-rata persepsi peserta didik
terhadap pencak silat dalam meningkatkan kedisiplinan mencapai 89,40%, yang masuk dalam kategori baik,
dengan aspek yang paling menonjol adalah peningkatan kedisiplinan dalam mengikuti latihan dan mematuhi
peraturan. Sedangkan dalam aspek kepemimpinan, rata-rata persepsi mencapai 86,70%, yang menunjukkan
bahwa pencak silat membantu peserta didik mengembangkan keterampilan kepemimpinan, seperti
kemampuan memimpin, berkomunikasi efektif, mengambil keputusan, dan memotivasi rekan satu tim.
Simpulan: Pencak silat terbukti berperan sebagai sarana pendidikan karakter yang efektif dalam
meningkatkan kedisiplinan dan kepemimpinan peserta didik. Implementasi kegiatan ini secara berkelanjutan
dapat menjadi solusi strategis dalam menumbuhkan karakter positif di kalangan peserta didik, terutama dalam
menghadapi tantangan era digital.

Kata Kunci: disiplin peserta didik, pembentukan karakter, pencak silat.

Abstract: This study aims to determine the role of pencak silat as a form of character education in an effort
to improve discipline and leadership of students at SMA Negeri 2 Madiun. Pencak silat is not only seen as a
martial art, but also as a means of forming moral values, discipline, and attitudes of responsibility and
leadership in students. This study uses a qualitative approach with data collection techniques through
observation, interviews, and documentation. The informants in this study consisted of students who actively
participated in pencak silat activities, coaches, and mentoring teachers. Results: The study showed that
pencak silat has a positive influence on improving discipline and leadership of students. The average
perception of students towards pencak silat in improving discipline reached 89.40%, which is included in the
good category, with the most prominent aspect being increased discipline in following training and obeying
regulations. While in terms of leadership, the average perception reached 86.70%, which shows that pencak
silat helps students develop leadership skills, such as the ability to lead, communicate effectively, make
decisions, and motivate teammates. Conclusion: Pencak Silat has been proven to play a role as an effective
means of character education in improving student discipline and leadership. The implementation of this
activity on an ongoing basis can be a strategic solution in fostering positive character among students,
especially in facing the challenges of the digital era.
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PENDAHULUAN
Pendidikan karakter menjadi salah satu fokus utama dalam dunia pendidikan modern untuk mencetak
generasi muda yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki integritas, kedisiplinan,

d This is an open access article under the CC-BY-SA license.

https://doi.org/10.21831/jpji.v21i1.84018



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia, 25 (1), 2025 - 80
Agus Supriyanto, Yudik Prasetyo, Gunathevan Elumalai

dan jiwa kepemimpinan yang kuat. Pendidikan karakter semakin penting dalam konteks globalisasi yang
membawa tantangan baru, seperti melemahnya nilai-nilai lokal dan meningkatnya pengaruh budaya
asing yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia (Saputra & Wibowo, 2020).
Dalam hal ini, kegiatan ekstrakurikuler menjadi salah satu sarana strategis untuk menanamkan nilai-
nilai positif tersebut di lingkungan sekolah. bahwa integrasi kegiatan ekstrakurikuler pencak silat secara
terstruktur dan berkelanjutan dalam lingkungan sekolah dapat menjadi strategi efektif dalam penguatan
karakter peserta didik. Metode latihan yang menekankan pada tata tertib, ketaatan pada pelatih, serta
latihan kepemimpinan melalui struktur organisasi dalam perguruan menjadi kunci dalam menanamkan
nilai-nilai tersebut. Ekstrakurikuler pencak silat adalah salah satu kegiatan yang memiliki potensi besar
dalam mendukung pendidikan karakter, sebagai warisan budaya Indonesia, pencak silat tidak hanya
mengajarkan teknik bela diri, tetapi juga nilai-nilai luhur, seperti kedisiplinan, kepemimpinan, tanggung
jawab, dan kerja sama (Andriadi & Saputra, 2021). Melalui latihan rutin, peserta didik diajarkan untuk
menghargai waktu, mematuhi aturan, dan mengelola emosi dalam menghadapi tantangan. Lebih dari
itu, pencak silat juga memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
kepemimpinan melalui pelibatan dalam pengambilan keputusan, pengorganisasian kegiatan, dan
penyelesaian konflik (Yuliandra et al., 2020).

Era digital saat ini, tantangan dalam pembentukan karakter siswa semakin kompleks. Distraksi
seperti media sosial, game online, dan tekanan sosial dapat mengganggu proses pembelajaran karakter
di sekolah (Hulteen et al., 2018). Banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mengatur
waktu, mematuhi peraturan, dan mengambil tanggung jawab, yang semuanya merupakan aspek penting
dari kedisiplinan (Lima et al., 2017). Keterampilan kepemimpinan sering kali kurang mendapat
perhatian dalam kurikulum formal, meskipun keterampilan ini sangat penting untuk menghadapi
tantangan dunia kerja dan kehidupan bermasyarakat (Widyawan, 2021). Pencak silat telah menjadi
bagian integral dari upaya sekolah untuk mendukung pembentukan karakter peserta didik. Sekolah
dikenal memiliki program pencak silat yang cukup aktif dan melibatkan banyak peserta didik. Program
ini berkontribusi terhadap peningkatan kedisiplinan dan kepemimpinan siswa belum banyak dikaji
secara mendalam. Penelitian ini penting untuk mengevaluasi peran pencak silat dalam mendukung
pendidikan karakter, khususnya dalam aspek kedisiplinan dan kepemimpinan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana pencak silat dapat berkontribusi dalam
meningkatkan disiplin dan kepemimpinan siswa, dengan menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi sekolah dan pelatih
ekstrakurikuler untuk memaksimalkan manfaat pencak silat dalam membentuk karakter peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan tujuan untuk menggali dan memahami
peran pencak silat dalam meningkatkan disiplin dan kepemimpinan peserta didik di SMA Negeri 2
Madiun. Pendekatan kualitatif dipilih karena peneliti ingin memperoleh pemahaman yang mendalam
tentang pengaruh pencak silat terhadap karakter peserta didik melalui observasi dan wawancara.
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Madiun, pada bulan Januari hingga Februari 2025. Pemilihan
waktu tersebut bertujuan untuk mengamati dinamika aktivitas ekstrakurikuler pencak silat selama
kegiatan pembelajaran di sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
menggambarkan secara mendalam bagaimana peran pencak silat dalam membentuk karakter disiplin
dan kepemimpinan peserta didik. Kegiatan penelitian dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap pelaksanaan ekstrakurikuler pencak silat di SMA
Negeri 2 Madiun. Penelitian berlangsung selama kurang lebih tiga bulan, yakni dari Januari hingga
Maret 2025.

Lokasi penelitian dipusatkan di lingkungan sekolah, terutama pada area latihan pencak silat yang
dilaksanakan secara rutin seminggu sekali di lapangan sekolah. Peserta kegiatan terdiri dari 55 siswa
yang aktif mengikuti ekstrakurikuler pencak silat, mulai dari kelas X hingga kelas XII. Mereka dipilih
berdasarkan rekomendasi dari guru pembina serta pelatih, dengan pertimbangan keaktifan dan
konsistensi dalam mengikuti latihan. Selain siswa, penelitian ini juga melibatkan pelatih pencak silat,
guru pembina ekstrakurikuler, dan wali kelas sebagai informan pendukung. Partisipasi siswa dalam
kegiatan ini sangat relevan karena mereka merupakan subjek langsung yang mengalami proses
pembentukan karakter melalui aktivitas pencak silat. Sementara pelatih dan guru digunakan sebagai

Copyright © 2021, Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia
ISSN 0216-1699 (print) | 2581-2300 (online)


http://u.lipi.go.id/1180435082
http://u.lipi.go.id/1500523839

Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia, 25 (1), 2025 - 81
Agus Supriyanto, Yudik Prasetyo, Gunathevan Elumalai

sumber informasi triangulasi untuk memperkuat data. Tujuan dari metode ini adalah untuk memperoleh
pemahaman mendalam mengenai kontribusi pencak silat terhadap pembentukan disiplin dan
kepemimpinan siswa secara nyata di lingkungan sekolah.

Penelitian ini dimulai dengan penyusunan instrumen penelitian, yang terdiri dari kuesioner, panduan
wawancara, dan format observasi. Kuesioner disiapkan untuk mengukur persepsi siswa dan instruktur
mengenai peran pencak silat dalam meningkatkan disiplin dan kepemimpinan. Panduan wawancara
semi-terstruktur disusun untuk menggali pengalaman pribadi peserta didik dan instruktur terkait praktik
pencak silat. Format observasi digunakan untuk mencatat perilaku peserta didik selama latihan, berfokus
pada aspek ketepatan waktu, sikap, interaksi, dan kepemimpinan. Selanjutnya, peneliti menyusun jadwal
observasi di kegiatan ekstrakurikuler pencak silat yang dilaksanakan secara rutin di SMA Negeri 2
Madiun..

Pengumpulan data, observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan siswa selama latihan pencak
silat, dengan fokus pada pengamatan ketepatan waktu, perilaku peserta didik, sikap terhadap instruktur,
serta interaksi mereka dengan teman sekelompok. Peneliti juga melakukan wawancara mendalam
dengan siswa dan instruktur untuk mendapatkan pandangan mereka tentang dampak pencak silat
terhadap disiplin dan kepemimpinan. Wawancara ini memberikan wawasan mengenai bagaimana
pencak silat membentuk karakter peserta didik. Selain itu, peneliti mengumpulkan dokumentasi berupa
foto, video, dan arsip kegiatan ekstrakurikuler yang dapat mendukung analisis data dan memperkaya
temuan penelitian.

Analasis Data Setelah data terkumpul, langkah pertama dalam analisis adalah kategorisasi, yaitu
mengelompokkan data dari wawancara dan observasi ke dalam kategori yang relevan, seperti disiplin
dan kepemimpinan. Selanjutnya, data yang diperoleh akan diberi kode untuk memudahkan identifikasi
tema-tema atau pola yang muncul. Tahap berikutnya adalah interpretasi, yang menghubungkan temuan-
temuan dengan teori-teori yang relevan untuk menjelaskan bagaimana pencak silat berperan dalam
meningkatkan disiplin dan kepemimpinan siswa. Akhirnya, peneliti akan menyusun deskripsi temuan
dalam bentuk narasi yang menggambarkan dampak pencak silat terhadap pengembangan karakter siswa
di SMA Negeri 2 Madiun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pada bagian ini, Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang aktif mengikuti kegiatan pencak silat
secara signifikan menunjukkan peningkatan dalam kedisiplinan—terlihat dari ketepatan waktu,
kepatuhan terhadap aturan sekolah, serta kemampuan mengatur waktu. Selain itu, siswa juga mengalami
peningkatan dalam aspek kepemimpinan, seperti kemampuan berkomunikasi, mengambil keputusan,
dan memimpin kegiatan kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa pencak silat memiliki kontribusi positif
terhadap pembentukan karakter siswa. Penelitian ini menghadirkan pendekatan kualitatif-deskriptif
yang memusatkan perhatian pada dinamika internal siswa dalam proses latihan, serta menjadikan siswa
sebagai subjek aktif dalam pembentukan nilai karakter. Pendekatan ini belum banyak diangkat dalam
penelitian sebelumnya yang cenderung fokus pada aspek fisik atau prestasi pencak silat semata. Artikel
ini juga memperkaya literatur pendidikan karakter dengan studi kasus yang kontekstual di lingkungan
sekolah menengah atas.
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Tabel 1. Rata-Rata Persepsi Peserta Didik Terhadap Pencak Silat dalam Meningkatkan Disiplin.

Persentase
No Pernyataan Responden Kategori
(%)
1 Pencak silat meningkatkan kedisiplinan peserta didik dalam mengikuti latihan. 92,50  Sangat Baik
2 Latihan pencak silat membantu peserta didik untuk lebih tertib waktu. 90,00 Baik
3 Pe;erta didik merasa lebih bertanggung jawab atas tugas yang diberikan selama 88,00 Baik
latihan pencak silat.
4 Latihan pencak silat membantu meningkatkan konsistensi peserta didik dalam 8750 Baik
mematuhi peraturan.
5 Peserta didik menjadi lebih rajin dan fokus saat berlatih pencak silat. 89,00 Baik
Rata-Rata 89,40 Baik

Presepsi Peserta Didik terhadap Aspek Disiplin dalam Latihan Pencak Silat
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Gambar 1. Diagram batang yang menunjukkan persepsi peserta didik terhadap peran pencak silat dalam
meningkatkan disiplin

Tabel 2. Rata-Rata Persepsi Peserta Didik Terhadap Pencak Silat dalam Meningkatkan Kepemimpinan

Persentase
No Pernyataan Responden Kategori
(%)
Pencak silat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memimpin .
. 85,00 Baik
kelompok latihan.
2 Pe_serta didik me_njadl lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat selama 88,00 Baik
latihan pencak silat.
Latihan pencak silat membantu peserta didik untuk berkomunikasi secara efektif .
E 87,50 Baik
dengan tim.
Pencak silat mengajarkan peserta didik bagaimana membuat keputusan dalam .
R S 86,00 Baik
situasi sulit.
5 Peserta didik belajar untuk memotivasi anggota tim selama latihan pencak silat. 87,00 Baik
Rata-Rata 86,70 Baik
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Presepsi Peserta Didik terhadap Aspek Kepemimpinan dalam Latihan Pencak Silat
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Gambar 2. Diagram batang yang menunjukkan persepsi peserta didik terhadap peran pencak silat dalam
meningkatkan kepemimpinan

Pencak silat terbukti meningkatkan disiplin peserta didik dengan rata-rata nilai 89,40%, yang
tergolong dalam kategori baik. Dalam hal ini, pernyataan yang menunjukkan bahwa "Pencak silat
meningkatkan kedisiplinan peserta didik dalam mengikuti latihan" memperoleh nilai yang sangat baik
(92,50%). Hal ini mengindikasikan bahwa latihan pencak silat memiliki pengaruh yang kuat dalam
membentuk sikap disiplin para siswa. Pencak silat, sebagai olahraga yang memerlukan ketepatan
gerakan dan waktu, secara langsung membiasakan peserta didik untuk mematuhi jadwal latihan yang
ketat dan menjaga ketertiban

Latihan pencak silat membantu peserta didik untuk lebih tertib waktu™ memperoleh hasil yang baik
(90%). Latihan yang terstruktur dan memiliki waktu yang ditentukan dengan jelas memberikan
pengaruh terhadap kemampuan siswa untuk mengatur waktu, sebuah keterampilan penting dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, data juga menunjukkan bahwa peserta didik merasa lebih bertanggung
jawab atas tugas yang diberikan selama latihan (88,00%) dan semakin konsisten dalam mematuhi
peraturan (87,50%).

Pernyataan terakhir, "Peserta didik menjadi lebih rajin dan fokus saat berlatih pencak silat" (89,00%),
menunjukkan bahwa olahraga ini berperan dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik dalam
menjalankan kegiatan lain, baik di dalam maupun di luar sekolah. Semua hasil ini mencerminkan
kontribusi pencak silat dalam pengembangan disiplin diri yang lebih baik pada peserta didik.

Pencak silat juga memberikan dampak yang signifikan terhadap pengembangan kemampuan
kepemimpinan peserta didik, dengan rata-rata nilai 86,70%, yang masuk dalam kategori baik. Dalam
hal ini, pernyataan tentang "Pencak silat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memimpin
kelompok latihan™ menunjukkan hasil yang baik (85,00%). Hal ini menunjukkan bahwa pencak silat
dapat membantu membangun keterampilan kepemimpinan yang dibutuhkan oleh siswa, yang nantinya
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Peserta didik menjadi lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat selama latihan memperoleh
hasil yang sangat baik (88,00%), menandakan bahwa latihan pencak silat memberikan ruang bagi
peserta didik untuk belajar berkomunikasi dan berpendapat dengan lebih percaya diri. Hal ini sangat
penting, terutama dalam lingkungan sekolah yang membutuhkan siswa untuk aktif berpartisipasi dalam
diskusi. Latihan pencak silat membantu peserta didik untuk berkomunikasi secara efektif dengan tim"
(87,50%) dan "Pencak silat mengajarkan peserta didik bagaimana membuat keputusan dalam situasi
sulit” (86,00%) menunjukkan bahwa keterampilan dalam bekerja sama dan mengambil keputusan dapat
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berkembang melalui latihan ini. Selain itu, pernyataan "Peserta didik belajar untuk memotivasi anggota
tim selama latihan™ (87,00%) mengindikasikan bahwa siswa tidak hanya belajar untuk memimpin, tetapi
juga memotivasi orang lain untuk bekerja sama dan mencapai tujuan bersama.

Pencak silat di SMA Negeri 2 Madiun. terbukti efektif dalam meningkatkan kedua aspek penting
dalam pengembangan karakter siswa, yaitu disiplin dan kepemimpinan. Dalam hal disiplin, pencak silat
membantu siswa menjadi lebih tertib, bertanggung jawab, dan konsisten dalam mengikuti aturan serta
mengelola waktu dengan baik. Sementara itu, dalam aspek kepemimpinan, pencak silat memberikan
pengaruh positif terhadap kemampuan siswa dalam memimpin, berkomunikasi, mengambil keputusan,
dan memotivasi tim.

Secara keseluruhan, pencak silat bukan hanya berfungsi sebagai olahraga fisik, tetapi juga sebagai
sarana untuk mengembangkan karakter siswa, mempersiapkan mereka untuk menjadi individu yang
disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki keterampilan kepemimpinan yang baik. Dengan demikian,
pencak silat menjadi salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang sangat efektif untuk membentuk karakter
peserta didik di SMA Negeri 2 Madiun.

Pembahasan

Paragraf tersebut menyatakan bahwa pencak silat terbukti meningkatkan disiplin peserta didik dengan
rata-rata nilai 89,40%, yang termasuk dalam kategori "baik". Lebih khusus lagi, pernyataan
bahwa "Pencak silat meningkatkan kedisiplinan peserta didik dalam mengikuti latihan™ mencapai
nilai 92,50%, tergolong "sangat baik". Data ini menunjukkan bahwa pencak silat memiliki dampak
signifikan dalam membentuk sikap disiplin siswa.

Hasil Penilaian:
1. Kedisiplinan Waktu:
a. 89,40% peserta didik mengalami peningkatan disiplin
b. 92,50% Indikator khusus tentang kedisiplinan dalam mengikuti latihan memperoleh nilai
tertinggi, menguatkan argumen bahwa struktur latihan pencak silat sangat efektif
c. 90% peserta didik lebih tertib waktu setelah latihan pencak silat.
d. 88% merasa lebih bertanggung jawab atas tugas.
e. 87,5% lebih konsisten mematuhi peraturan.
f.  89% menjadi lebih rajin dan fokus dalam kegiatan lain.
2. Kepemimpinan:
a. Rata-rata 86,7% (kategori baik) dalam pengembangan kepemimpinan.
b. 85% meningkat dalam memimpin kelompok latihan.
c. 88% lebih percaya diri menyampaikan pendapat.
3. Komunikasi & Kerja Sama:
a. 87,5% mampu berkomunikasi efektif dalam tim.
b. 86% terlatih mengambil keputusan dalam situasi sulit.
c. 87% belajar memotivasi anggota tim.
Latihan pencak silat terbukti signifikan dalam meningkatkan:
1. Kedisiplinan (terutama manajemen waktu, tanggung jawab, dan konsistensi).
2. Kepemimpinan (kepercayaan diri, kemampuan memimpin, dan pengambilan keputusan).
3. Keterampilan sosial (komunikasi, kerja sama tim, dan motivasi).
Data menunjukkan bahwa pencak silat bukan hanya olahraga fisik, tetapi juga alat pembentuk
karakter yang efektif bagi peserta didik.

Mekanisme Pencak Silat dalam Membentuk Disiplin
Pencak silat bukan sekadar olahraga bela diri, tetapi juga mengandung nilai-nilai filosofis yang
menekankan ketaatan, ketepatan waktu, dan konsistensi. Beberapa faktor yang mendukung peningkatan
disiplin meliputi:
1. Struktur Latihan yang Ketat:
Pencak silat memerlukan gerakan yang presisi dan pengulangan terus-menerus, sehingga peserta
didik terbiasa dengan rutinitas yang teratur (Wilson, 2015).
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2. Peraturan dan Hierarki:
Seperti seni bela diri tradisional lainnya, pencak silat memiliki sistem hierarki (misalnya, sabuk
atau tingkatan) yang mengharuskan siswa mematuhi instruksi pelatih (Maryono, 2002).

3. Nilai-nilai Moral dan Etika:
Pencak silat mengajarkan "tanggung jawab, kesabaran, dan penghormatan”, yang berkontribusi
pada pembentukan karakter disiplin.

Dukungan Penelitian Terkait
Beberapa penelitian mendukung temuan bahwa seni bela diri tradisional (termasuk pencak silat)

dapat meningkatkan disiplin:

1. Studi oleh Lakes & Hoyt (2004) menemukan bahwa partisipasi dalam seni bela diri (tackwondo)
secara signifikan meningkatkan self-regulation dan disiplin pada anak-anak.

2. Penelitian di Indonesia (Saputra, 2018) menunjukkan bahwa siswa yang berlatih pencak silat
cenderung lebih patuh terhadap peraturan sekolah dibandingkan yang tidak.

3. Laporan Kemenpora RI (2019) menyatakan bahwa pencak silat efektif dalam membentuk karakter
disiplin karena menggabungkan fisik, mental, dan nilai-nilai luhur.

Implikasi bagi Pendidikan

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi dunia pendidikan, khususnya dalam:

1. Pembentukan Karakter: Pencak silat dapat diintegrasikan dalam ekstrakurikuler sekolah untuk
memperkuat pendidikan karakter (Kemdikbud, 2021).

2. Manajemen Kelas: Guru dapat mengadopsi prinsip kedisiplinan dari pencak silat, seperti reward-
punishment system dan konsistensi latihan.

SIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa kegiatan pencak silat memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan disiplin dan kepemimpinan peserta didik di SMA Negeri 2 Madiun. Dari hasil observasi
dan wawancara, peserta didik yang aktif mengikuti ekstrakurikuler pencak silat menunjukkan
peningkatan dalam hal kedisiplinan, seperti ketepatan waktu dalam hadir latihan, ketaatan terhadap
aturan, serta kemampuan mengatur waktu antara latihan dan kegiatan belajar. Selain itu, para peserta
didik juga menunjukkan perilaku tanggung jawab yang tinggi, seperti menjaga kebersihan area latihan
dan membantu menyiapkan perlengkapan. Kemampuan kepemimpinan juga mulai terlihat, terutama
pada peserta didik yang diberi tugas sebagai ketua regu atau koordinator kegiatan. Mereka mampu
mengarahkan, mengambil keputusan, dan berkomunikasi dengan baik. Temuan lain yang signifikan
adalah terbentuknya sikap etika dan rasa hormat, baik terhadap pelatih maupun sesama anggota. Peserta
didik juga menunjukkan motivasi dan ketekunan tinggi untuk mengikuti latihan secara rutin, meskipun
kegiatan tersebut dilakukan di luar jam sekolah.
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